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ABSTRAK 

 
Nadia Aulia Rahmi. 2023. Pengembangan Emosi Anak di Sentra Bermain 
Peran (Studi Kasus di Paudit Al-Fatih Sarolangun) . Skripsi. Departemen 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena khusus bahwa di Paudit Al-
Fatih Sarolangun peneliti menemukan data terdapat lima orang anak yang 
menunjukkan adanya kendala dalam pengembangan aspek emosi dalam bermain 
peran. Lima orang anak ini tampak memiliki kecenderungan menjadi tidak percaya 
diri dan takut ketika terlibat dalam aktivitas. Selain itu respons emosi mereka 
seringkali berubah-ubah secara signifikan. Berdasarkan hal tersebut permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan emosi anak di 
sentra bermain peran. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
tentang pengembangan emosi anak (perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian) yang 
dilakukan oleh guru di sentra bermain peran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek dan informan dalam penelitian ini meliputi guru, anak, kepala 
sekolah dan para orang tua. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 

Hasil penelitian secara umum diketahui bahwa pengembangan emosi anak 
dilakukan dengan langkah awal mengevaluasi karakteristik anak, melihat 
kemampuan emosi dan perilaku anak, setelah itu dilakukan rapat bersama untuk 
membuat RPPH yang sudah di rancang sesuai indikator dan tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan pelaksanaan guru memberikan stimulasi berupa penggunaan bahasa 
sederhana pada saat pembelajaran, memberikan lebih banyak kesempatan bagi lima 
orang anak untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran, meminta anak untuk 
memperagakan kembali peran yang sudah dimainkannya dan memberikan 
penguatan pengetahuan tentang pembelajaran. Didukung dengan penggunaan 
metode dan media yang bervariasi mengikuti tema pembelajaran kemudian 
penilaian yang dilakukan guru kepada anak dapat di lihat dari hasil teknik penilaian 
checklist. 

   
Kata Kunci: Pengembangan emosi, bermain peran, anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berada pada proses 

pertumbuhan serta perkembangan. National Association for the Education of 

Young Children (NAEYC) (Maulana, 2020) membagi rentang usia anak antara 

0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Setiap anak terlahir dengan potensi dan 

sifat yang berbeda-beda. Anak memiliki tahapan usia dan perkembangannya. 

Susanto (2021) perjalanan kehidupan anak memiliki periode yang sangat 

penting untuk pertumbuhan intelegensi, kepribadian, memori, otak dan aspek 

perkembangan lainnya. Jika terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan 

pada masa ini maka akan mengakibatkan terhambatnya semua aspek 

perkembangan di masa-masa yang akan datang. 

Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0 sampai dengan usia 8 

tahun. Berbeda halnya dengan pernyataan Pendidikan Anak Dini Usia (2019) 

yang membatasi dan menyatakan bahwa anak usia dini itu adalah anak yang 

berusia 0 sampai dengan usia 6 tahun, yakni hingga anak menyelesaikan masa 

taman kanak-kanak. Perkembangan anak usia dini adalah proses perubahan 

perilaku anak dari tidak matang menjadi matang, dari sederhana menjadi 

kompleks dan proses menuju makhluk dewasa yang mandiri. Lubis (2019) 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini berperan penting yakni sebagai 

pondasi awal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan  perkembangan anak 

selanjutnya. 
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Ahli psikologi menyebutkan bahwa pada masa ini merupakan masa 

golden age atau yang sering disebut masa emas anak yang merupakan masa 

yang sangat penting yang terjadi karena lonjakan perkembangan yang tidak bisa 

diulang lagi pada masa periode berikutnya. Oleh karena itu pemberian 

rangsangan pendidikan di masa golden age atau masa emas ini merupakan hal 

yang sangat penting untuk menunjang semua aspek perkembangan anak agar 

dapat berkembang secara optimal. 

Pendidikan anak usia dini menurut Hasyim (2015) Pendidkan Anak Usia 

Dini (PAUD) adalah penyelenggaraan pendidikan dasar yang dilakukan dengan 

cara pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 28 dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini dapat 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal dan informal. 

Melalui pendidikan anak usia dini ini dapat memberikan upaya untuk 

menstimulasi, mengasah, dan membimbing perkembangan anak untuk 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak sesuai dengan tahapan-

tahapan perkembangan yang dilalui anak. Suryana (2021) tahapan-tahapan 

perkembangan anak usia dini berupa potensi yang dimiliki anak seperti 

pengembangan aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional, 

bahasa dan kognitif. 

Gilstrap dan Martin (Winda dkk, 2012:10) bermain peran yaitu 

memerankan karakter atau tingkah laku dalam pengulangan kejadian yang 

diulang kembali, kejadian masa depan, kejadian masa kini yang penting atau 
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situasi imajinatif. Anak-anak berperan menjadi orang lain dengan memahami 

peran untuk menghayati tokoh yang diperankan. Anak menjalankan fungsi 

sebagai orang yang diperankan, misalnya anak berperan sebagai dokter, guru, 

polisi, petani dan lain sebagainya. Bermain peran sering digunakan untuk 

mengajarkan kepada anak tentang kehidupan sosial. Metode ini memberikan 

kesempatan kepada anak usia dini untuk mempelajari tingkah laku manusia. 

Khoerunnisa (2015) menyatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik 

dalam bermain peran diantaranya yaitu: 1) Bermain peran merupakan sesuatu 

yang menyenangkan, 2) Memiliki nilai positif bagi anak, 3) Bersifat spontan 

dan bebas bagi anak untuk memilih tokoh yang diperankan, 4) Melibatkan 

peran aktif anak, 5) Memiliki hubungan sistematik dengan perkembangan 

kreativitas, pemecahan masalah, belajar bahasa, perkembangan sosial dan 

sebagainya. 

Sentra bermain peran anak usia dini adalah lingkungan di mana anak-

anak dapat belajar melalui permainan peran. Karakteristik dari sentra bermain 

peran anak usia dini dapat meliputi: 1) Permainan peran yang beragam. Sentra 

bermain peran harus menyediakan beragam permainan peran yang mendukung 

perkembangan anak yang bisa mencakup permainan peran seperti bermain 

keluarga, bermain dokter-dokteran, bermain sekolah-sekolahan, dan 

sebagainya. 2) Lingkungan yang aman. Keselamatan anak-anak adalah prioritas 

utama dalam sentra bermain peran. Fasilitas harus bebas dari bahaya, mainan 

harus aman, dan pengawasan yang ketat harus dijaga untuk mencegah cedera 

atau kejadian yang tidak diinginkan ketika anak-anak sedang melakukan 

kegiatan bermain peran. 3) Keterlibatan orang tua. Sentra bermain peran anak 
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usia dini biasanya melibatkan orang tua atau wali sebagai mitra dalam 

mendukung perkembangan anak. Orang tua dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan, berkonsultasi dengan guru, dan mendapatkan pemahaman tentang 

peran mereka dalam mendukung anak-anak di rumah. 

Parnawi (2021) menyatakan bahwa aspek perkembangan emosi 

merupakan aspek perkembangan yang  dirasakan keberadaannya oleh setiap 

orang. Hidup manusia sangat kaya akan pengalaman emosi tersebut karena 

setiap manusia bereaksi terhadap emosinya. Hanya saja ada yang sangat kuat 

doronganya dan ada juga yang sangat samar sehingga emosinya tidak tampak. 

Ekspresi emosi akan di temukan pada setiap jenjang usia pertumbuhan dan 

perkembangan anak mulai dari bayi sampai dengan orang dewasa, baik laki-

laki ataupun perempuan. Bagi seorang anak kondisi emosinya lebih mudah 

diekspresikan melalui kondisi fisiknya. Psikologi perkembangan anak akan 

membantu dalam mengungkapkan potensi-potensi yang ada pada seorang anak 

yang mungkin krusial untuk perkembangan masa-masa selanjutnya. Emosi 

mempunyai manfaat yang sangat besar dalam kehidupan manusia, karena 

dengan adanya emosi manusia dapat menjaga dirinya dari bahaya menjalin 

hubungan dengan orang lain. Jika manusia hidup dengan emosi maka 

kehidupannya menjadi lebih berarti. Semakin kuat emosi maka akan 

memberikan tekanan dan semakin kuat mengguncang keseimbangan tubuh 

untuk melakukan aktivitas lainnya (Mashar, 2015). 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk pengembangan emosi anak usia 

dini dapat dilakukan guru dengan cara memberikan motivasi dan mengeluarkan 

ide-ide kreatif yang dimilikinya untuk membangkitkan semangat anak. Guru 
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memberikan bimbingan kepada anak dan juga menyediakan media yang 

menarik sehingga anak berminat untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan 

oleh guru. Daryanto (202:47) pelaksanaan pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta pelatihan dan pengajaran yang menggunakan segala sumber daya 

sesuai dengan perencanaan dipersiapkan sebelumnya dalam rangka untuk 

mencapai tujuan. 

Hidayah (2020) mengatakan bahwa emosi menempati kedudukan yang 

memiliki peran yang paling besar dalam keberhasilan hidup seseorang, maka 

dari itu sangat diperlukan untuk orang tua dan guru agar dapat mengembangkan 

kemampuan emosi pada anak usia dini secara tepat. Selain dari pola 

pengasuhan oleh orang tua dapat pula dikembangkan melalui kegiatan bermain 

peran, karena dengan bermain peran anak melakukan interaksi sosial bersama 

orang lain. Anak usia dini tidak terlepas dari kegiatan yang menyenangkan, 

karena anak usia dini bermain seraya belajar, belajar seraya bermain. Dengan 

adanya kegiatan yang menyenangkan dalam aktivitas anak usia dini maka akan 

dapat merangsang proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini. 

Salah satu cara untuk mengembangkan emosi anak di sekolah yaitu dengan 

dilihatnya pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan emosi 

anak tersebut. Dalam pelaksanaan pengembangan emosi anak dapat kita lihat 

pada kegiatan anak disentra bermain peran. Metode ini memberikan 

kesempatan kepada anak usia dini untuk mempelajari tingkah laku manusia. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Ratnasari dan Waspodo pada tahun 2018 
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Penelitian ini bertempat di TK Angeline Bogor, Jawa Barat. Adapun temuan 

pengembangan emosionalnya yaitu berfokus pada metode penelitian tindakan 

kelas atau Clasroom Action Research. Penelitian ini direncanakan terdiri dari 

tiga siklus, setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan dengan materi yang 

sama sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai yaitu tentang kemampuan 

anak dalam mengenal kondisi emosinya, merespon lingkungan dan percaya 

diri. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sari Dian Permata pada tahun 2022 

Taman Kanak-

Taman Kanak-Kanak Islam Al Azhar Padang, Sumatera Barat. Adapun temuan 

pengembangan emosinya yaitu berfokus pada kemampuan emosi anak yang 

sudah berkembang sangat baik, terlihat pada kegiatan-kegiatan pembiasaan 

anak ketika sampai di sekolah yaitu antrian mencuci tangan, bermain bersama 

teman, kerja sama, berbaris, kemudian saat anak berada di dalam kelas dan 

didukung dengan metode yang digunakan guru dalam mengembangkan 

kemampuan emosi anak seperti  metode pembiasaan, metode bercerita, metode 

praktek langsung, metode bermain dan metode pemberian tugas. 

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Paudit Al-Fatih Sarolangun 

yang bertempat di Jalan Komplek Perkantoran Pemda Sarolangun Perumahan 

Puri Gunung Kembang Blok M Nomor 4, Provinsi Jambi yaitu berawal dari 

semester dua. Peneliti menemukan data terdapat lima orang anak yang 

menunjukkan adanya kendala dalam pengembangan aspek emosinya. Lima 

orang anak ini tampak memiliki kecenderungan menjadi tidak percaya diri dan 
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malu ketika terlibat dalam aktivitas bermain peran dan respons emosional lima 

orang anak ini seringkali berubah ubah secara signifikan dalam kegiatan 

bermain peran tersebut. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

pengembangan yang lebih terencana dan mendalam. Adapun pengembangan 

yang terencana dan mendalam yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan 

stimulasi berupa penggunaan bahasa sederhana pada saat pembelajaran, lalu 

guru memberikan lebih banyak kesempatan bagi lima orang anak ini untuk 

terlibat dalam aktivitas bermain peran sebagai sarana pengembangan emosi 

agar membuat anak percaya diri dan tidak malu ketika diminta untuk 

memperagakan kembali kegiatan bermain peran yang dilakukan oleh anak 

bersama temannya. Kemudian memberikan penguatan pengetahuan tentang 

pembelajaran yang dilakukan oleh anak. Setelah itu guru meminta kepada anak 

untuk menyampaikan perasaannya setelah belajar apakah anak senang, sedih 

atau marah yang disampaikan satu persatu oleh anak. 

Dari fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Anak di Sentra Bermain Peran (Studi Kasus 

di Paudit Al-  

 
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah Pengembangan Emosi Anak di Sentra Bermain Peran di Paudit 

Al-Fatih Sarolangun yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pengembangan emosi anak di sentra bermain 

peran? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan emosi anak di sentra bermain 

peran? 

3. Bagaimana penilaian pengembangan emosi anak di sentra bermain peran? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pengembangan emosi anak di sentra 

bermain peran. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan emosi anak di sentra 

bermain peran. 

3. Untuk mendeskripsikan penilaian pengembangan emosi anak di sentra 

bermain peran. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Anak 

Dapat mengembangkan emosi anak sesuai dengan tahap perkembangan 

anak yang di bimbing oleh guru. 

2. Bagi Guru 

Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi untuk mendidik dan memberi 

layanan kepada anak didik sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 

3. Bagi Orang Tua 
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Memberikan pedoman bagi orang tua bagaimana cara untuk pengembangan 

emosi pada anak. 

4. Bagi Sekolah 

Sebagai tambahan informasi tentang pelaksanaan pihak sekolah untuk 

pengembangan emosi anak sehingga akan lebih memudahkan pihak sekolah 

dalam menangani permasalahan yang dihadapi. 

5. Bagi Peneliti 

Sebagai informasi awal bagi peneliti lebih lanjut untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi tambahan untuk bahan pustaka apabila ada yang tertarik 

untuk mengambil permasalahan yang berhubungan dengan pengembangan 

emosi anak usia dini. 


